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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Suhardi 
Nim : 50300112046 
Judul Skripsi : Upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu 
Ilahi Dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa 
 
  
Penelitian ini adalah tentang Upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA), faktor penghambat dan pendukung kesejahteraan sosial anak serta tahap 
pembinaan anak. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
metode pendekatan kesejahteraan sosial dan sosiologi. Sumber data pada penelitian 
ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, sumber data primer 
meliputi tujuh informan, diantaranya adalah ketua dan pengurus yayasan LKSA 
Wahyu Ilahi, Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa serta anak binaan, dan 
sumber data sekunder adalah berupa wawancara, alat-alat dokumentasi, alat tulis dan 
tape recorder. 
Hasil penelitian ini menggambarkan tentang upaya Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi dalam pelayanan kesejahteraan sosial anak adalah 
segala bentuk kerjasama yang dilakukan oleh ketua dan pengurus LKSA dalam 
memberdayakan kesejahteraan sosial anak-anak yatim/yatim piatu maupun anak 
terlantar. Dalam upaya kesejahteraan sosial anak tersebut, LKSA Wahyu Ilahi 
memiliki suatu program pelayanan, strategi pelayanan, tahap-tahap pembinaan, serta 
sarana dan prasana yang cukup untuk menjadi penyelesaian masalah anak-anak 
terlantar dan yatim/yatim piatu, khususnya bagi anak-anak yang dibinanya. Faktor 
penghambat dan pendukung kesejahteraan sosial anak dalam LKSA Wahyu ilahi 
adalah faktor-faktor yang menentukan keberlangsungan hidup anak binaan yang 
merupakan bagian dari tanggung jawab pemerintah, masyarakat, dan terkhususnya 
keluarga.  
Tahap pembinaan anak dalam Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Wahyu Ilahi merupakan proses keberlangsungan kegiatan maupun keseharian anak-
anak binaan selama di bina di LKSA Wahyu Ilahi. Tahap-tahap pembinaan tersebut 
meliputi tahap assesment (penilaian) kelayakan pembinaan, tahap ketetapan 
pembinaan, tahap penyekolahan anak binaan, tahap pembentukan perilaku, 
Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap 
pembaca khususnya tentang Upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Wahyu Ilahi Dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa.  Penulis juga berharap agar penelitian ini dapat berguna sebagai 
referensi untuk pembaca kedepannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam menyiapkan generasi penerus bangsa, anak merupakan aset utama. 
Tumbuh kembang anak sejak dini adalah tanggung jawab keluarga, masyarakat 
dan negara. Namun dalam proses tumbuh kembang anak banyak dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik biologis, psikis, sosial, ekonomi maupun kultural yang 
menyebabkan tidak terpenuhinya hak-hak anak. Perjalanan hidup seorang anak 
tidak selamanya berjalan dengan mulus. Beberapa anak dihadapkan pada pilihan 
yang sulit bahwa individu harus berpisah dari keluarga karena suatu alasan, 
menjadi yatim, piatu atau yatim-piatu bahkan mungkin menjadi anak terlantar.  
Lingkungan masyarakat merupakan faktor yang cukup kuat dalam 
mempengaruhi perkembangan anak remaja yang sulit dikontrol pengaruhnya. 
Orang tua dan sekolah adalah lembaga yang khusus, mempunyai anggota tertentu, 
serta mempunyai tujuan dan tanggung jawab yang pasti dalam mendidik anak. 
Berbeda dengan masyarakat, di mana di dalamnya terdapat berbagai macam 
kegiatan. Berlaku untuk segala tingkatan umur dan ruang lingkup yang sangat 
luas.
1
 
Sarana utama yang dibutuhkan untuk mengembangkan kehidupan manusia 
tidak lain adalah pendidikan, dalam dimensi yang setara dengan tingkat daya 
cipta, daya rasa dan daya karsa masyarakat serta anggota-anggotanya. Oleh karena 
itu antara manusia dan tuntutan hidupnya saling berpacu berkat dari dorongan 
                                                             
1
 A.H. Harahap, “Bina Remaja” Yayasan Bina Pembangunan Indonesia: Medan, 1981, hal. 
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ketiga daya tersebut. Maka pendidikan menjadi semakin penting. Bahkan boleh 
dikata pendidikan merupakan kunci dari segala bentuk kemajuan hidup umat 
manusia sepanjang sejarah.
2
 
Hampir di setiap tempat banyak anak-anak yang tidak mampu melanjutkan 
pendidikan. Pendidikan putus di tengah jalan disebabkan karena berbagai kondisi 
yang terjadi dalam kehidupan, salah satunya disebabkan oleh kondisi ekonomi 
orang tua yang memprihatinkan. Disadari bahwa kondisi ekonomi seperti ini 
menjadi penghambat bagi seseorang untuk memenuhi keinginannya dalam 
melanjutkan pendidikan dan menyelesaikan. Kondisi ekonomi seperti ini 
disebabkan berbagai faktor, di antaranya orang tua tidak mempunyai pekerjaan 
tetap, tidak mempunyai keterampilan khusus, keterbatasan kemampuan dan faktor 
lainnya.
3
 Secara garis besar, kesejahteraan anak terhadap pendidikan diawali 
dengan ketergantungannya kepada usaha orang tua dalam membiayai pendidikan 
anaknya. 
Upaya-upaya penanganan terhadap anak tersebut dapat diimplementasikan 
dalam bentuk pelayanan sosial, yang merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan 
oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) dengan tujuan untuk 
membantu anak-anak yang mengalami kesulitan baik perorangan, kelompok 
maupun masyarakat sehingga tercapai kehidupan sejahtera.
4
 Kesejahteraan anak 
dalam hal ini dapat diukur dengan melihat sejauh mana pelayanan sosial yang 
diberikan kepada anak yang mengalami kesulitan tersebut. 
                                                             
2
 Eprints, “Model Pendidikan life skill di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Muhammadiyah Al-Maa’uun Balong Ponorogo” Sumber: http://eprints.umpo.ac.id/1661/2/ 
BAB%20I.pdf (Diakses 21 September 2016, jam 06.00 PM) 
3
 Abuddin Nata, “Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia”, Edisi 1, Cet. 1 
Kencana: Jakarta, 2003, hal. 127 
4
 Departemen Sosial RI, Petunjuk Pelaksana dan Pengentasan Anak Terlantar. Dirjen Bina 
Kesajahteraan Sosial: Jakarta, 1989, hal. 14 
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Dalam buku Standar Nasional Pengasuhan, yang dimaksud dengan 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah lembaga-lembaga 
kesejahteraan sosial yang dibentuk oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau 
masyarakat yang melaksanakan pengasuhan anak.
5
 Dengan kata lain, LKSA 
berperan sebagai bentuk bantuan pengasuhan kepada anak yatim/yatim piatu 
maupun anak yang dicampakkan. 
Kesejahteraan anak merupakan suatu tata kehidupan dan penghidupan anak 
yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar baik 
secara rohani, jasmani, maupun sosial. Usaha kesejahteraan anak adalah usaha 
kesejahteraan sosial yang ditujukan untuk menjamin terwujudnya kesejahteraan 
anak terutama terpenuhinya kebutuhan anak. Pemerintah dan masyarakat 
mempunyai tanggung jawab untuk membantu anak-anak yang mempunyai 
masalah melalui lembaga kemasyarakatan. Berdasarkan UU No. 23 tentang 
perlindungan anak pada pasal 1 ayat 10 adalah “anak asuh adalah anak yang 
diasuh oleh seseorang atau lembaga, untuk diberikan bimbingan pemeliharaan, 
perawatan, pendidikan, dan kesehatan, karena orang tuanya atau salah satu orang 
tuanya tidak mampu menjamin tumbuh kembang anak secara wajar.” 
Hak asasi anak merupakan hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-
Undang Dasar 1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang hak-hak 
anak. Dari sisi kehiduan berbangsa dan bernegara, anak adalah masa depan dan 
                                                             
5
 Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial Republik Indonesia, “Standar 
Nasional Pengasuhan” hal. 14 
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generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas perlindungan 
dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan.
6
 
Berdasarkan UU No. 2 tahun 1988 tentang usaha kesejahteraan anak bagi 
anak yang mempunyai masalah pasal 1 ayat 1 adalah “anak yang mempunyai 
masalah adalah anak yang antara lain tidak mempunyai orang tua dan terlantar, 
anak terlantar, anak yang tidak mampu, anak yang mengalami masalah kelakuan 
dan anak cacat”.7 Atas dasar ini, anak yang mempunyai masalah-masalah tersebut 
merupakan bentuk kewajiban lembaga-lembaga sosial agar dapat turut andil 
dalam mengupayakan kesejahteraan anak. 
Hak anak yang juga harus diperhatikan adalah tentang perawatan dirinya 
yang tentunya tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan akan sandang dan 
pangan saja, tetapi juga harus memenuhi kebutuhan hidup lainnya, seperti 
kebutuhan akan tempat tinggal, obat-obatan, kesehatan, hiburan dan lain-lain. 
Kebutuhan jasmani harus dipenuhi, demikian juga kebutuhan rohani, sehingga 
anak dapat tumbuh dan berkembang, baik fisik maupun mentalnya.
8
 
Ditetapkan melalui instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang 
Program Pembangunan yang Berkeadilan, Program Kesejahteraan Sosial Anak 
(PKSA) merupakan upaya sistemik dan berkelanjutan yang dikembangkan 
Kementerian Sosial Republik Indonesia dalam merespon perkembangan 
permasalahan kesejahteraan sosial anak di seluruh wilayah Indonesia. Program 
ini dirancang untuk menghasilkan upaya yang terarah, terpadu dan berkelanjutan 
                                                             
6
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, 
hal. 35 
7
 Kameramen, “Peraturan Perundang-Undangan Mengenai Perlindungan Anak” Sumber: 
http://kameramen-cameraman.blogspot.co.id/2013/02/peraturan-perundang-undangan-
mengenai.html (Diakses 26 November 2016, jam 09.00 AM) 
8
 Siti Aisyah Nurmi Bachtiar, “Hak Anak dalam Konvensi dan Realita” Jakarta: Majalah 
Hidayatullah, 2001, No. 03, Tahun XIV 
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yang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam bentuk 
pelayanan sosial dan bantuan kesejahteraan sosial anak, yang menjangkau seluruh 
anak yang mengalami masalah sosial sehingga mereka dapat menikmati 
kehidupandan berada dalam lingkungan pengasuhan yang memungkinkannya 
untuk tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai potensinya.
9
 
Salah satu lembaga yang menyelenggarakan kesejahteraan sosial adalah 
panti asuhan, yaitu suatu Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang bertanggung 
jawab memberikan pelayanan pengganti dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental 
dan sosial pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan 
memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan.
10
 
Panti adalah rumah tempat (kediaman), sedangkan asuhan dalam tempat 
memelihara anak yatim/yatim piatu dan sebagainya.
11
 Secara singkat, panti 
asuhan adalah rumah pemberdayaan anak yatim/yatim piatu. 
Penanganan masalah kesejahteraan sosial anak terlantar melalui sistem panti 
adalah dimana asuhan diberikan kepada anak-anak yang sangat terlantar atau 
karena tingkah lakunya yang tidak bisa diterima oleh keluarga asuhnya. Asuhan 
dalam panti adalah sebagai pengganti orangtua bagi anak yang terlantar sehingga 
anak merasa terjamin hidup dalam kelompok anak-anak. Dimana pelayanan yang 
diberikan berupa penyediaan fasilitas-fasilitas, pemenuhan kebutuhan sandang, 
pangan, pendidikan, bimbingan rohani serta keterampilan dimana diharapkan 
                                                             
9
 Peksos Rembang, “Pedoman Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA)” Sumber: http: 
//peksosrembang.blogspot.co.id/2015/06/pedoman-program-kesejahteraan-sosial.html (Diakses 21 
September 2016, jam 09.00 PM) 
10
 Pedoman Departemen Sosial RI. “Panti Asuhan Direktorat Kesejahteraan Anak dan 
Keluarga” Dirjen Rehabilitasi dan Pelayanan Sosial , 1979, hal . 6 
11
 Sutan Rajasa, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Disertai Ejaan Umum Bahasa 
Indonesia Yang Disempurnakan”. Mitra Cendikia: Surabaya, hal. 351 
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anak- anak tersebut dapat mengembangkan pribadi, potensi, kemampuan dan 
minatnya secara optimal.  
Jumlah panti asuhan di seluruh Indonesia diperkirakan antara 5.000 sampai 
dengan 8.000 yang mengasuh sampai setengah juta anak, ini yang kemungkinan 
merupakan jumlah panti asuhan terbesar di seluruh dunia. Pemerintah Indonesia 
sendiri hanya memiliki dan menyelenggarakan sedikit dari panti asuhan tersebut, 
lebih dari 99% panti asuhan diselenggarakan oleh masyarakat, terutama organisasi 
keagamaan. anak-anak di panti asuhan yang benar-benar yatim piatu (6%) dan 
90% di antaranya memiliki salah satu atau kedua orang tua. Kebanyakan anak-
anak ditempatkan di panti asuhan oleh keluarganya yang mengalami kesulitan 
ekonomi dan juga secara sosial dalam konteks tertentu, dengan tujuan untuk 
memastikan anak-anak mereka mendapatkan pendidikan.
12
 
Pada umumnya, panti asuhan di kota-kota besar mencoba berusaha 
mengatasi permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi pada anak dimana panti 
asuhan tersebut menampung anak-anak yang mengalami berbagai permasalahan. 
Penanganan masalah kesejahteraan sosial anak terlantar di Kabupaten Gowa, 
melalui sistem panti adalah dimana asuhan diberikan kepada anak-anak yang 
sangat terlantar atau karena tingkah lakunya yang tidak bisa diterima oleh 
keluarga asuhnya. Jumlah anak yang ada pada seluruh LKSA Kabupaten Gowa 
pada tahun 2014 tercatat sebesar 1.615 dengan perbandingan 785 laki-laki dan 
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 Kementerian Sosial Republik Indonesia, “Kurangnya ‘Pengasuhan’ di Panti Asuhan” 
Sumber: http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=News&file=article&sid=674 (Diakses 28 
Agustus 2016, jam 07.00 AM) 
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830 perempuan, sedangkan pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 471 
orang anak dengan perbandingan jumlah laki-laki 179 dan 292 perempuan.
13
 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Wahyu Ilahi merupakan salah satu dari 
sekian lembaga panti asuhan yang ada di Kabupaten Gowa, LKSA Wahyu Ilahi 
memiliki anak asuh dari berbagai daerah ada yang berasal dari Kabupaten Gowa, 
dan Provinsi Nusa Tenggara Timur, bahkan sebagian besar di panti asuhan wahyu 
ilahi anak asuhnya  dari Nusa Tenggara Timur. Mereka datang ke panti asuhan 
dibawa oleh keluarganya, karena salah seorang atau kedua orang tua mereka telah 
tiada. Sebagian di antara anak panti itu, diperoleh pengurus yayasan, karena anak 
tersebut ditelantarkan orang tuanya akibat persoalan ekonomi dan sosial. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pelayanan kesejahteraan anak 
melalui upaya LKSA merupakan masalah garis besar yang perlu diketahui dalam 
penelitian ini. Sejauh mana upaya LKSA dalam pelayanan kesejahteraan anak 
merupakan tolak ukur kesejahteraan anak itu sendiri. Dalam hal ini adalah 
bagaimana upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi 
dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial anak Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan penulis agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan 
                                                             
13
 Perlindungan Anak, “Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Di Kabupaten Gowa” 
Sumber: http://perlindungananak.com/data/lembaga-kesejahteraan-sosial-anak-lksa-di-kabupaten-
gowa (Diakses 20 September 2016, jam 08.30 PM) 
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penelitian mengenai Upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu 
Ilahi Dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu 
Upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi Dalam 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Maka penulis memberikan deksripsi fokus sebagai berikut. 
a. Kesejahteraan Anak 
Kesejahteraan anak merupakan suatu tata kehidupan dan penghidupan anak 
yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar baik 
secara rohani, jasmani, maupun sosial. Usaha kesejahteraan anak adalah usaha 
kesejahteraan sosial yang ditujukan untuk menjamin terwujudnya kesejahteraan 
anak terutama terpenuhinya kebutuhan anak. 
b. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak  
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah lembaga-lembaga 
kesejahteraan sosial yang dibentuk oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau 
masyarakat yang melaksanakan pengasuhan anak. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan pokok permasalahan “Upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
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(LKSA) Wahyu Ilahi Dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa” adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu 
Ilahi dalam pelayanan kesejahteraan sosial anak Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa? 
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung kesejahteraan anak di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa? 
 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Sebatas pengetahuan penulis menemukan beberapa karya ilmiah dan 
definisi maupun artikel yang peneliti rasa sedikit banyaknya berhubungan dengan 
judul yang peneliti angkat dan tentunya akan menjadi referensi dalam penyusunan 
skripsi kedepannya, diantaranya: 
1. Juniari Sinaga, dalam skripsinya yang berjudul “Kesejahteraan Sosial Anak 
Binaan Panti Asuhan Elida”. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
kesejahteraan sosial anak binaan panti asuhan Elida yang terletak di Jl. Flamboyan 
Raya IV No. 2 Tanjung Selamat, Medan terhadap anak binaannya. Penelitian ini 
bersifat deskriptif analisa dengan populasi sebanya 75 orang dan sampel sebanyak 
31 orang. Data diperoleh dengan wawancara langsung dengan menggunakan 
angket pada responden dan diolah dengan menggunakan tabel tunggal. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ditinjau dari segi kesejahteraan sosial yang 
diberikan oleh Panti Asuhan Elida terhadap anak binaannya, baik dari segi 
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pemenuhan kebutuhan pokok, sosialisasi dengan lingkungan, biaya pendidikan, 
pembinaan rohani, keterampilan, perawatan kesehatan sudah dilaksanakan 
sebagaimna mestinya walaupun hasilnya tidak semaksimal mungkin. 
14
 
2. Una Deviana, dalam skripsinya yang berjudul “Peranan Panti Asuhan Putri 
„Aisyah dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh Melalui 
Peningkatan Pendidikan Informal (Studi Deskripstif Kualitatif Tentang Peranan 
Panti Asuhan Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh Melalui 
Peningkatan Pendidikan Informal di Panti Asuhan Putri „Aisyiyah Klaten, 
Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten Klaten)”. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Panti Asuhan Putri 
“Aisyiyah Klaten Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh Melalui 
Peningkatan Mutu Pendidikan Informal, yang membina dan mengasuh anak-anak 
asuhnya dengan kasih sayang serta membentuk karakter dan kepribadian anak-
anak asuhnya. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peranan yang 
dilakukan Panti Asuhan Putri „Aisyiyah Klaten ternyata mempunyai pengaruh 
yang besar dalam meningkatkan mutu pendidikan informal anak-anak asuhnya, 
khususnya pengaruh pada anak asuh terlihat dalam cara bersikap terhadap sesama 
anak asuh, pengasuh, ataupun dengan orang lain dan cara anak asuh mengatasi 
masalahnya sendiri. Pengasuh adalah orang yang berperan dalam menjalankan 
segala peranan Panti Asuhan untuk mendidik serta mengarahkan para anak-anak 
asuhnya adapun peranan tersebut adalah sebagai pengajar, sebagai pembimbing, 
                                                             
14
 Juniari Sinaga, “Kesejahteraan Sosial Anak Binaan Panti Asuhan Elida” Sumber: 
http://text.123dok.com/document/18542-kesejahteraan-sosial-anak-binaan-panti-asuhan-elida.htm 
(Diakses 21 September 2016, jam 09.00 PM) 
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sebagai orang tua, sebagai pembantu atau penolong, sebagai penengah atau 
pendamai, sebagai penyangga rasa takut anak asuh, sebagai pemberi kasih sayang, 
sebagai tempat mengadu dan pemecah masalah atau problem anak asuh, sebagai 
sebagai contoh dan teladan bagi anak asuh.
15
 
3. Sunarjo Patinegara, dalam skripsinya yang berjudul “Pemberdayaan 
Pendidikan Bagi Anak-Anak Kurang Mampu Oleh Panti Asuhan Yatim Putra 
Muhammadyah Yogyakarta”. Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini merupakan studi kancah atau penelitian 
lapangan (Field Research) yang bersifat deskriptif kualitatif dengan objek 
penelitian di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadyah Yogyakarta. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa kegiatan 
pemberdayaan yang dilakukan oleh panti asuhan untuk memberdayakan anak 
asuhnya. Program-program pemberdayaan itu adalah (1) Pendidikan formal 
(Sekolah), (2) Pendidikan keagamaan, (3) Latihan khutbah dan pidato, (4) 
Pelatihan keterampilan bahasa Jepang, Arab dan komputer, (5) Pendidikan seni 
(musik), (6) Pendidikan olahraga, (7) Kegiatan Insidental seperti kursus materi 
yang diujikan dalam UN untuk kelas IX SMP dan kelas XII SMA, Kegiatan 
PHBI, Undangan, dan lain-lain.
16
 
 
 
 
                                                             
15
 Universitas Sebelas Maret, “Peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyah dalam Upaya 
Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh Melalui Peningkatan Pendidikan Informal” Sumber:  
https://eprints.uns.ac.id/8673/ (Diakses 21 September 2016, jam 08.00 PM) 
16
 S. Patinegara, “Pemberdayaan Pendidikan Bagi Anak-Anak Kurang Mampu Oleh Panti 
Asuhan Yatim Putra Muhammadyah Yogyakarta” Sumber: http://digilib.uin-suka.ac.id/4376/1/ 
BAB%20I,V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf (Diakses 21 September 2016, jam 09.00 PM) 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanan penelitian dan mengungkap 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu 
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah 
pada halaman sebelumnya, penulis dapat kemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) Wahyu Ilahi dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung 
kesejahteraan anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Wahyu Ilahi Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua 
antara lain: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini untuk menambah pengalaman penulis di lapangan, dapat 
berguna sebagai referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan mengenai pelayanan kesejahteraan sosial anak. 
1) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang upaya Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi dalam pelayanan 
kesejahteraan sosial anak. 
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2) Untuk akademik sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan sosial yang terkait dengan interaksi sosial. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
pembimbing dalam hal ini guru,  orang tua dan pemerintah setempat dan terutama 
untuk memberikan informasi sebagai rujukan bagaimana upaya Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi dalam mengembangkan 
kesejahteraan anak, serta faktor penghambat dan pendukungnya. 
14 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
1. Pengertian Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Dalam buku Standar Nasional Pengasuhan, yang dimaksud dengan Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah lembaga-lembaga kesejahteraan sosial 
yang dibentuk oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat yang 
melaksanakan pengasuhan anak.
1
 Dengan kata lain, LKSA berperan sebagai bentuk 
bantuan pengasuhan kepada anak. 
Salah satu lembaga yang menyelenggarakan kesejahteraan sosial adalah Panti 
Asuhan, yaitu suatu Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang bertanggung jawab 
memberikan pelayanan pengganti dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan 
sosial pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan 
memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan.
2
 
Dalam beberapa keadaan tertentu keluarga tak dapat menjalankan fungsinya 
dengan baik dalam pemenuhan kebutuhan anak yang kemudian menyebabkan 
ketelantaran pada anak. Beberapa penyebab ketelantaran anak, antara lain sebagai 
berikut. 
                                                             
1
 Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial Republik Indonesia, “Standar 
Nasional Pengasuhan” hal. 14 
2
 Pedoman Departemen Sosial RI. “Panti Asuhan Direktorat Kesejahteraan Anak dan 
Keluarga” Dirjen Rehabilitasi dan Pelayanan Sosial , 1979, hal . 6 
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a. Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri 
dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya yang terikat 
perkawinan yang sah (UU No. 10 tahun 1992), dimana keluarga ini merupakan 
faktor yang paling penting yang sangat berperan dalam pola dasar anak. 
kelalaian orang tua terhadap anak sehingga anak merasa ditelantarkan. anak-
anak sebetulnyahanya membutuhkan perlindungan, tetapi juga perlindungan 
orang tuanya untuk tumbuh berkembang secara wajar. 
b. Pendidikan cenderung diterlantarkan karena krisis kepercayaan pendidikan dan 
juga ketidakadaan biaya untuk mendapatkan pendidikan. 
c. Sosial, politik dan ekonomi, dapat dilihat dari akibat situasi krisis ekonomi 
yang tak kunjung usai, pemerintah mau tidak mau memang harus  menyisihkan 
anggaran untuk membayar utang dan memperbaiki kinerja perekonomian jauh 
lebih banyak daripada anggaran yang disediakan untuk fasilitas kesehatan, 
pendidikan, dan perlindungan sosial anak. 
d. Kelahiran diluar nikah, jika seorang anak yang kelahirannya tidak dikehendaki 
pada umumnya sangat rawan untuk ditelantarkan dan bahkan diperlakukan 
salah. Pada tingkat yang ekstrem perilaku penelantaran anak bisa berupa 
tindakan pembuangan anak untuk menutupi aib atau karena ketidak sanggupan 
orang tua untuk melahirkan dan memelihara anaknya secara wajar.
3
 
                                                             
3
 Ramsen, Kurniawa, “Peksos Room” Sumber: http://kurniawan-ramsen.blogspot.co.id/2013/06/ 
definisi-anak-terlantar.html (Diakses 28 Agustus 2016, jam 09.00 AM) 
 
 
16 
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keterlantaran anak berasal dari 
berbagai penyebab yang memperihatinkan, dan tentunya akan membawa dampak 
psikis yang buruk bagi anak apabila tidak ditanggulangi dengan pola pengasuhan 
yang layak dari orangtua, masyarakat, maupun negara. 
2. Fungsi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Lembaga kesejahteran sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk 
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak terlantar, memberikan 
pelayanan pengganti atau perwalian anak dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental 
dan sosial pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan 
memadai bagi perkembangan kepribadiannya.
4
 
Panti sosial asuhan anak merupakan tempat tinggal atau rumah bagi anak 
terlantar, yang mempunyai fungsi sebagai berikut.
 5
 
1. Pengembangan 
Pendekatan ini lebih menekankan pada pengembangan potensi, kemampuan anak 
asuh dan bukan penyembuhan, dalam arti lebih menekankan kepada 
pengembangan kemampuannya untuk mengembangkan diri sendiri sesuai situasi 
dan kondisi lingkungannya.
 6
 
2. Perlindungan 
                                                             
4
 Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial Republik Indonesia “Standar 
Nasional Pengasuhan” hal. 14 
5
 Andayani Listyawati, “Penanganan Anak Terlantar Melalui Panti Asuhan Milik Perorangan” 
hal. 23-24 
6
 Andayani Listyawati, “Penanganan Anak Terlantar Melalui Panti Asuhan Milik Perorangan” 
hal. 23 
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Fungi perlindungan ditujukan untuk menghindarkan anak dari penelantaran, 
perlakuan salah dan eksploitasi oleh orang tua. Aspek perlindungan juga diarahkan 
kepada keluarga dalam meningkatkan kemampuan untuk mengasuh anak dan 
melindungi keluarga dari kemungkinan perpecahan.
7
 
3. Pemulihan dan Penyantunan  
Dalam fungsi ini, panti mengupayakan untuk pemulihan dan penyantunan serta 
pengentasan yang bertujuan untuk mengembalikan keberfungsian sosial anak 
asuh.
8
 
4. Pencegahan 
Pada fungsi pencegahan ini ditekankan pada intervensi terhadap lingkungan sosial 
anak yang bertujuan untuk menghindarkan anak dari perilaku yang sifatnya 
menyimpang, disisi lain mendorong lingkungan sosial.
9
 
3. Tujuan Penyelenggaraan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Menurut Departemen Sosial RI (1995:4) tujuan penyelenggaraan Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) dalam bentuk sistem Panti Asuhan yaitu sebagai 
berikut.
 10
 
                                                             
7 Andayani Listyawati, “Penanganan Anak Terlantar Melalui Panti Asuhan Milik Perorangan” 
hal. 23 
8 Andayani Listyawati, “Penanganan Anak Terlantar Melalui Panti Asuhan Milik Perorangan” 
hal. 24 
9 Andayani Listyawati, “Penanganan Anak Terlantar Melalui Panti Asuhan Milik Perorangan” 
hal. 24 
10
 Nopina A.H.P “Panti Asuhan” Sumber:  http://nopinaahpharahap.blogspot.co.id/2014/11/ 
panti-asuhan.html (Diakses 28 Agustus 2016, jam 09.00 AM) 
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a. Tersedianya pelayanan kepada anak dengan cara membantu membimbing anak 
agar menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung 
jawab, baik terhadap dirinya, keluarga maupun masyarakat. 
b. Terpenuhinya kebutuhan anak akan kelangsungan hidup, untuk tumbuh kembang 
dan memperoleh perlindungan, antara lain dengan menghindarkan anak dari 
kemungkinan ketelantaran pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani, 
sosialnya sehingga memungkinkannya untuk tumbuh kembang secara wajar. 
c. Terbantunya anak dalam mempersiapkan pengembangan potensi dan 
kemampuannya secara memadai dalam rangka memberikan bekal untuk kehidupan 
dan penghidupannya dimasa depan.
11
 
Sesuai dengan tujuan panti asuhan sebagai lembaga kesejahteraan sosial, bahwa 
panti sosial tidak hanya bertujuan memberikan pelayanan, pemenuhan kebutuhan 
fisik semata namun juga berfungsi sebagai tempat kelangsungan hidup dan tumbuh 
kembang anak-anak terlantar yang diharapkan nantinya mereka dapat hidup secara 
mandiri dan mampu bersaing dengan anak-anak lain yang notabene masih 
mempunyai orang tua serta berkecukupan. 
 
 
 
 
                                                             
11
 Nopina A.H.P “Panti Asuhan” Sumber: http://nopinaahpharahap.blogspot.co.id/2014/11/ 
panti-asuhan.html (Diakses 28 Agustus 2016, jam 09.00 AM) 
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B. Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak 
1. Pelayanan 
Pelayanan adalah suatu usaha pemberian bantuan atau pertolongan kepada 
orang lain, baik materi maupun non-materi agar orang tersebut dapat mengatasi 
masalahnya.
12
 Adapun pelayanan pengasuhan pengganti orang tua meliputi: 
a. Asrama 
Sistem pengasuhan di asrama, anak yang cenderung bersifat klasikal dan kurang 
memperhatikan karakteristik individual anak, maka perlu diupayakan agar asrama 
anak di desain dalam kelompok kecil. 
b. Keluarga Asuh 
Penyelenggaraan keluarga asuh pada panti akan sangat membantu anak untuk 
mengembangkan hubungan sosial yang lebih baik. Peran seorang ibu, ayah atau 
saudara pengganti akan memberikan suasana nyaman yang dapat memberikan 
kemudahan pada anak untuk dapat tumbuh dan berkembang seperti anak pada 
umumnya yang dibesarkan dalam keluarga biologis. 
c. Kelompok Asuhan Anak 
Untuk anak-anak tertentu yang memiliki kebutuhan khusus yang tidak 
memungkinkan untuk diasuh dalam asrama ataupun keluarga asuh (contoh: karena 
kelainan perilaku), maka kelompok anak sejenis ini dapat diasuh oleh seorang 
pengasuh khusus yang terlatih. Pengasuh berperan sebagai orang tua yang 
                                                             
12
 Andayani Listyawati, “Penanganan Anak Terlantar Melalui Panti Asuhan Milik 
Perorangan” hal. 23-24 
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melakukan asuhan dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan dan tumbuh 
kembangnya, dengan dukungan para ahli terapi lainnya. 
d. Penitipan Anak 
Panti sosial asuhan anak merumuskan program penitipan anak yang berusia 3-5 
tahun yang memerlukan asuhan, rawatan dan pembinaan pada wktu tertentu 
karena orang tuanya bekerja atau ada keperluan lain. 
e. Perwalian 
Panti mendorong masyarakat untuk ikut serta membantu menangani anak terlantar 
melalui program perwalian. Dimana anak terlantar dimungkinkan mendapatkan 
orang tua ataupun keluarga pengganti yang membantu kelangsungan hidup dan 
tumbuh kembangnya.
13
 
2. Karakteristik Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Adapun karakteristik Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak dalam sistem Panti 
Asuhan yang perlu diketahui adalah sebagai berikut. 
a. Suatu lembaga yang sengaja didirikan oleh pemerintah atau masyarakat yang 
bertanggungjawab dalam melakukan pelayanan, penyantunan dan pengentasan anak 
terlantar dan memiliki fungsi sebagai pengganti peran orang tua untuk memenuhi 
kebutuhan fisik dan mental anak 
b. Anak asuh diasuh oleh pengasuh yang tidak ada hubungan darah sama sekali 
dengan mereka. Dalam pasal 31-39 diatur bahwa Yayasan Sosial/Panti Asuhan tidak 
                                                             
13
 Dr. Hanif Asmara, “Pedoman Pelayanan Sosial Anak Terlantar Melalui Panti Sosial Asuhan 
Anak” Departemen Sosial RI: Jakarta, hal. 22-23 
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boleh mengasuh anak yang berbeda agama karena konsekuensi hukumnya. Dalam 
iklim seperti ini telah terjadi berbagai upaya terror berupa pemaksaan untuk menutup 
suatu institusi yang melakukan pelayanan pengasuhan anak. 
c. Terdapat anak asuh yang tergolong dari yatim, piatu, dan juga anak-anak 
terlantar. Yang mana diantara mereka yang tidak mampu dalam kehidupannya, 
sehingga ditaruh oleh keluarganya dipanti asuhan. Dalam konteks Indonesia, kata 
yatim identik dengan anak yang bapaknya meninggal. Sedangkan bila bapak ibunya 
meninggal, maka anak tersebut disebut dengan anak yatim piatu. Sedangkan anak-
anak yang terlantar yaitu anak yang tidak mampu dan juga tidak memiliki rumah 
untuk tempat tinggal menetap dengan layak.
 14
 
Dalam UU No. 4 Tahun 1979 pasal 4 ayat (1) merupakan penjelasan dari UUD 
1945 pasal 34 mengatakan "Anak-anak yang tidak mempunyai orang tua berhak 
memperoleh asuhan negara atau badan/ orang-orang." Selanjutnya pada pasal 5 ayat 1 
UU No. 4 Tahun 1979 menyatakan pula bahwa "Anak-anak yang tidak mempunyai 
orang tua berhak memperoleh bantuan agar dalam lingkungan keluarganya dapat 
tumbuh dan berkembang dengan wajar.
15
 
Sebagaimana dalam rumusan Departemen Sosial dalam UU RI Tahun 1979 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sasaran utama dalam pelaksanaan santunan 
panti asuhan adalah: 
                                                             
14
 Nopina A.H.P “Panti Asuhan” Sumber: http://nopinaahpharahap.blogspot.co.id/2014/11/ 
panti-asuhan.html (Diakses 28 Agustus 2016, jam 09.00 AM) 
15
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 1979 Pasal 4 Ayat 1 
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a. Anak yatim/piatu yaitu anak yang hanya memiliki atau ditinggal mati oleh salah 
seorang orang tuanya (ayah atau ibunya) sehingga tidak lengkapnya orang tua 
tersebut menyebabkan terlantarnya anak tersebut. 
b. Anak yatim piatu yaitu anak yang ditinggal mati oleh kedua orang tuanya dan 
tidak memiliki keluarga, sehingga terlantar asuhannya. Anak yang masih 
mempunyai orang tua lengkap, namun karena keadaan ekonomi keluarganya 
kurang mampu, sehingga menyebabkan terlantarnya asuhan serta tidak 
terpenuhinya kebutuhan fisik secara maksimal. 
c. Anak yang dalam keluarganya mengalami gangguan psikologis sebagai akibat dari 
ketidakharmonisan hubungan kedua orang tuanya sehingga asuhan anak menjadi 
terlantar. 
3. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Sebagai Bentuk Pengasuhan 
Alternatif Terakhir 
Pengasuhan alternatif merupakan pengasuhan berbasis keluarga pengganti atau 
berbasis panti/lembaga asuhan yang dilaksanakan oleh pihak-pihak di luar keluarga 
inti atau kerabat anak. Tujuan dari pengasuhan alternatif, termasuk yang dilakukan 
melalui panti/lembaga asuhan harus diprioritaskan untuk menyediakan lingkungan 
yang dapat memenuhi kebutuhan kasih sayang anak, kelekatan (attachment), dan 
permanensi melalui keluarga pengganti. 
Kematian orang tua merupakan salah satu kondisi utama yang memungkin 
ditempatkannya anak di panti asuhan, Pengalaman perpisahan dengan orang tua serta 
tingkat kematangan anak dalam memahami perpisahan dengan orang tua menjadi 
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salah satu faktor penghambat anak dalam beradaptasi dengan penempatannya di panti 
asuhan. Pemisahan anak dari lingkungan keluarganya dapat menimbulkan tekanan 
akibat perubahan situasi hidup yang bersumber dari: 
a. Pengalaman kehilangan figur dekat (orang tua) 
b. Situasi baru yang tidak dikenali 
c. Tak dapat memperkirakan apa yang akan dihadapi selanjutnya 
d. Perubahan kebiasaan.16 
Panti asuhan sebagai pengganti keluarga, mereka yang tidak memiliki keluarga 
lagi atau karena orang tuanya meninggal dunia. Mereka yang tinggal di panti asuhan 
berasal dari latar belakang yang berbeda serta usia yang berbeda-beda. Dalam panti 
asuhan, anak diasuh secara masal. Sebagai akibat dari pengasuhan secara masal 
tersebut adalah: 
a. Anak kurang memperoleh kasih sayang, perhatian dan pengawasan. 
b. Anak kurang memperoleh kesempatan melihat sendiri berbagai model dari orang 
tua atau orang dewasa lainnya. 
c. Anak kurang mempunyai kesempatan untuk berhubungan dengan orang tua yang 
dapat dijadikan identifikasi dalam pemahaman terhadap dirinya sendiri. 
d. Pengasuh di panti asuhan biasanya kurang dapat berperan sebagai orang tua atau 
keluarga pengganti dalam menggantikan fungsi keluarga.
17
 
                                                             
16 Karolina, “Kondisi Psikososial Anak yang Dibesarkan di Panti Asuhan” Sumber: 
http://pustaka.unpad.ac.id/wpcontent/uploads/2009/09/kajian_mengenai_kondisi_psikolsosial_anak.pd
f. html (Diakses 07 September 2016, jam 09.00 AM) 
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Berdasarkan hal tersebut, kesejahteraan anak yang utama sangat bergantung 
pada perhatian dan kasih sayang, dan pengasuhan orang tuanya. Alternatif 
pengasuhan panti asuhan hanya sebagai pilihan terakhir dalam pengasuhan anak. 
 
C. Pengertian Anak  
Di dalam UU RI No. 23 Tahun 2002 pasal 1 Tentang Perlindungan Anak 
disebutkan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak 
yang ada di dalam kandungan. Sedangkan menurut UU Kesejahteraan Anak di dalam 
pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa anak adalah seseorang yang berusia 21 tahun atau 
anak yang belum menikah. 
Secara umum dikatakan anak adalah seorang yang dilahirkan dari perkawinan 
anatar seorang perempuan dengan seorang laki-laki dengan tidak menyangkut bahwa 
seseorang yang dilahirkan oleh wanita meskipun tidak pernah melakukan pernikahan 
tetap dikatakan anak. Anak juga merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru 
yang merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi 
pembangunan nasional. Semakin baik keperibadian anak sekarang maka semakin 
baik pula kehidupan masa depan bangsa. Begitu pula sebaliknya, apabila 
keperibadian anak tersebut buruk maka akan bobrok pula kehidupan bangsa yang 
akan datang.
18
 
                                                                                                                                                                             
17
 Nopina A.H.P. “Panti Asuhan” Sumber: http://nopinaahpharahap.blogspot.co.id/2014/11/ 
panti-asuhan.html (Diakses 07 September 2016, jam 09.00 AM) 
18
 Andi Lesmana, “Definisi Anak” Sumber: https://andibooks.wordpress.com/definisi-anak/ 
(Diakses 07 September 2016, jam 10.00 AM) 
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D. Hak Anak Akan Pendidikan 
Secara nasional, tujuan pendidikan diletakkan pada tiga pilar, yaitu (1) 
pemerataan kesempatan dan perluasan akses; (2) peningkatan mutu, relevansi, dan 
daya saing; (3) penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik. Pilar 
Pemeratan kesempatan dan perluasan akses merupakan salah satu upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui penciptaan dan peningkatan 
layanan pendidikan kepada seluruh warga negara.
19
 Berdasarkan tujuan pendidikan 
tersebut, maka setiap anak wajib memperolah pendidikan. 
Pendidikan merupakan hak yang sangat fundamental bagi anak. Hak wajib 
dipenuhi dengan kerjasama paling tidak dari orang tua siswa, lembaga pendidikan 
dan pemerintah. Pendidikan akan mampu terealisasi jika semua komponen yaitu 
orang tua, lembaga masyarakat, pendidikan dan pemerintah bersedia menunjang 
jalannya pendidikan. Pasal yang berkaitan dengan hak anak untuk memperoleh 
pendidikan adalah sebagai berikut. 
a. Undang-undang Hak Asasi Manusia UU No. 39 Tahun 1999 pada bagian Hak 
Anak salah satunya berbunyi: “Setiap anak berhak untuk memperoleh pendidikan 
dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya sesuai dengan minat, 
bakat dan tingkat kecerdasannya”.20 
                                                             
19
 Aiful, “Penyebab Anak Putus Sekolah Dan Cara Penanggulangannya” Sumber: https:// 
alful161.wordpress.com/2013/06/09/penyebab-anak-anak-putus-sekolah-dan-cara-penanggulanganya/ 
(Diakses 29 Agustus 2016, jam 07.00 AM) 
20
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia 
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b. Undang-undang Dasar Pasal 28 B ayat 2 UUD 1945 berbunyi “Setiap anak berhak 
atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan 
dari kekerasan dan diskriminasi”. Pasal ini dengan jelas menyatakan bahwa setiap 
anak mendapatkan hak asasinya sebagai generasi muda yang memiliki kesempatan 
untuk hidup, tumbuh menjadi dewasa, dan berkembang kemampuan fisik dan 
pemikirannya.  Untuk menunjang diperolehnya semua hak anak tersebut, 
pendidikan merupakan hak yang paling penting bagi seorang anak untuk 
mengembangkan semua potensi kemampuan yang dimilikinya. Mengingat bahwa 
anak-anak secara umur dan fisik lebih muda dan lebih lemah daripada orang 
dewasa, mereka berhak atas perlindungan dari adanya ancaman, kekerasan dan 
diskriminasi.
21
 
c. Pasal 31 ayat 1 dan 2 berbunyi (1) Setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan (2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya. Warga negara yang dimaksud dalam pasal ini 
lebih ditekankan pada anak-anak karena umumnya mereka berusia pada posisi 
sedang sekolah di tingkat dasar. Untuk menjamin terselenggaranya pendidikan 
dasar ini, UUD 1945 juga mewajibkan pemerintah untuk membiayainya. Dalam 
ayat 4, bahkan negara meminta memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-
kurangnya 20 persen dari APBN dan APBD.
22
 
                                                             
21
 Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 28 B Ayat 2 Tahun 1945 
22
 Fauziyah, “Hak Anak Untuk Memperoleh Pendidkan” Sumber: http://zafa-fauziyah.blogspot. 
co.id/2009/12/hak-anak-untuk-memperoleh-pendidikan.html (Diakses 07 September 2016, jam 10.00 
AM) 
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Menurut Pasal 28 ayat 1 Konvensi Hak Anak yang menyebutkan hak anak 
untuk mendapatkan pendidikan dan sekaligus memberikan langkah konkret untuk 
terselenggaranya hak terhadap pendidikan. Secara lengkap Pasal Pasal 28 Ayat 1 
berbunyi; Negara-negara Peserta mengakui hak anak atas pendidikan, dan intuk 
pencapaian hak ini secara bertahap dan berdasarkan kesempatan yang merata, mereka 
akan, pada khususnya sebagai berikut.
23
 
a. Mewajibkan pendidikan dasar dan menyediakannya secara cuma-cuma bagi semua 
b. Mendorong pengembangan macam-macam bentuk pendidikan menengah, 
termasuk pendidikan umum dan kejuruan, mengadakannya dan membuatnya 
mudah dijangkau oleh setiap anak, dan mengambil langkah-langkah yang tepat 
seperti memperkenalkan pendidikan cuma-cuma dan menawarkan bantun 
keuangan jika diperlukan.   
c. Membuat pedidikan tinggi mudah dijangkau oleh semua berdasar kemampuan 
dengan semua cara yang tepat. 
d. Membuat informasi dan bimbingan pendidikan dan keterampilan tersedia bagi dan 
dapat diperoleh oleh semua anak. 
e. Mengambil langkah-langkah untuk mendorong kehadiran secara teratur di sekolah 
dan pengurangan angka putus sekolah. 
 
 
                                                             
23
 Landasan Teori, “Hak Anak Pendidikan Perlindungan Tumbuh Kembang Kelangsungan 
Hidup” Sumber: http://www.landasanteori.com/2015/08/hak-anak-pendidikan-perlindungan-tumbuh. 
html (Diakses 07 September 2016, jam 10.00 AM) 
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E. Pembangunan Kesejahteraan Sosial  
Pembangunan kesejahteraan sosial adalah serangkaian aktivitas yang terencana  
dan melembaga yang ditujukan untuk meningkatkan standar dan kualitas kehidupan 
manusia. Sebagai sebuah proses untuk meningkatkan kondisi sejahtera, istilah 
kesejahteraan sejatinya tidak perlu memakai kata sosial, sebab hal tersebut sudah 
jelas menunjuk  pada sektor atau bidang yang termasuk dalam wilayah pembangunan 
sosial. Istilah yang banyak digunakan adalah kesejahteraan yang secara konseptual 
mencakup segenap proses dan aktivitas menyejahterakan warga negara dan 
menerangkan sistem pelayanan sosial dan skema perlindungan sosial bagi kelompok 
yang tidak beruntung.
24
 
Pembangunan bidang kesejahteraan sosial sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari pembangunan nasional, merupakan salah satu upaya dalam 
mewujudkan tercapainya suatu masyarakat yang berkesejahteraan sosial, yaitu suatu 
tatanan kehidupan dan penghidupan sosial individu, keluarga dan masyarakat yang 
diliputi rasa keselamatan, keamanan, ketertiban, dan ketentraman lahir batin, serta 
kepercayaan pada diri sendiri. Salah satu sasaran bidang pembangunan kesejahteraan 
sosial tersebut adalah anak. Hal ini dikarenakan anak adalah potensi dan generasi 
                                                             
24
 Edi Suharto,.”Kebijakan Sosial sebagai Kebijakan Publik” Alfabeta: Bandung,  2008, hal. 
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penerus cita-cita perjuan bangsa, dan oleh karenanya memiliki posisi sangat strategis 
dalam menjamin kelangsungan eksistensi bangsa di masa mendatang.
25
 
Adapun karakteristik dari pembangunan sosial diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Proses dari pembangunan sosial yang dilakukan tidak terlepas dari pembangunan 
ekonomi. Keberhasilan pembangunan sosial tidak akan terlepas dari keberhasilan 
pembangunan ekonomi. Tujuan dari pembangunan sosial hanya akan tercapai jika 
pembangunan ekonomi berkembang. 
b. Pembangunan sosial yang dilakukan harus melibatkan berbagai macam disiplin 
ilmu khususnya ilmu sosial. Keberhasilan pembangunan sosial tidak akan terlepas 
dari peran politik dan ekonomi dari suatu negara. Selain itu juga pembangunan 
sosial sangat dipengaruhi nilai-nilai yang ada dalam masyarakat yang 
bersangkutan. 
c. Tekanan dari pembangunan sosial lebih kepada proses yang dilakukan dalam 
pembangunan sosial itu sendiri. Dengan demikian dalam pembangunan sosial 
harus dilihat tiga aspek yaitu kondisi awal sebelum adanya pembangunan sosial, 
proses pembangunan itu sendiri yang merupakan proses perubahan sosial, dan 
kondisi akhir setelah perubahan sosial dilakukan. 
d. Pembangunan sosial merupakan proses yang bersiat progresif, artinya 
pembangunan yang dilakukan merupakan proses yang bersifat dinamis untuk 
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 Arif Rohman Pembangun, “Grand Design Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak 
Departemen Sosial RI” Sumber: http://arifrohmansocialworker.blogspot.co.id/2011/03/grand-design-
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mencapai kemajuan. Pembangunan sosial diarahkan untuk mencapai kondisi yang 
lebih baik dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. 
e. Pembangunan sosial merupakan proses yang lebih bersifat intervensi. Ini berarti 
bahwa pembangunan sosial dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang muncul 
akibat adanya distorsi dari pembangunan itu sendiri. Distorsi dari pembangunan 
ini sendiri akan menjadi permasalahan yang harus diselesaikan dan pembangunan 
sosial inilah yang akan menyelesaikan distorsi dari pembangunan tadi. 
f. Adanya strategi yang harus digunakan dalam pembangunan sosial untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Strategi ini digunakan untuk melakukan intervensi 
akibat adanya distorsi pembangunan tadi. Strategi juga dapat digunakan untuk 
menghubungkan pembangunan sosial yang dilakukan dengan pembangunan 
ekonomi. 
g. Ditinjau dari ruang lingkupnya, pembangunan sosial bersifat universal. Hal ini 
berarti bahwa pembangunan sosial ditujukan untuk seluruh masyarakat. 
h. Pembangunan sosial yang dilakukan ditujukan untuk dapat mempromosikan atau 
mendukung terwujudnya kesejahteraan sosial.
26
 
Dengan demikian kesejahteraan sosial merupakan tujuan yang harus dicapai 
oleh setiap masyarakat. Pembangunan sosial merupakan wahana untuk mencapai 
kesejahteraan sosial, termasuk kesejahteraan anak dalam pengasuhan panti. 
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 Syakhruddin.com “Pembangunan Sosial dan Kesejahteraan Sosial” Sumber: http:// 
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F. Pandangan Islam Tentang Kesejahteraan Anak 
Komitmen perlindungan terhadap  anak-anak dan perempuan dalam ajaran 
Islam, tertera di berbagai literatur, kodifikasi hukum dan kitab suci Al-Qur’an.  Setiap 
anak Adam dipandang suci dan mulia dalam Islam. Hal ini sebagaimana disebut 
dalam QS. Al-Israa’/70 yang berbunyi: 
                             
               
 
Terjemahnya: 
 
 
“Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 
dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang Telah kami ciptakan.”27 
 
Di dalam Islam, anak-anak yatim juga digambarkan dalam QS. An-Nisaa’/36 
yang berbunyi: 
                              
                           
                      
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Terjemahnya: 
 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”28 
 
Ayat tersebut telah menerangkan bahwa salah satu keutamaan berbuat baik 
adalah kepada anak-anak yatim, hal ini juga telah diterangkan dalam tafsir Munir 
yaitu perkataan              ditafsirkan bahwa:           
 
“Demikian itu karena mereka telah kehilangan orang yang mengurus 
kemaslahatan mereka dan orang yang memberi mereka nafkah. Maka Allah 
memerintahkan  agar mereka di perlakukan dengan baik dan dengan penuh 
kasih sayang.”29 
 
Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa gambaran kesejahteraan anak 
dalam Islam merupakan salah satu hal yang wajib diperhatikan setiap muslim, 
terutama anak-anak yatim. Oleh karena itu dalam penelitian ini yang menjadi fokus 
permasalahan adalah bagaimana upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Wahyu Ilahi dalam pelayanan kesejahteraan sosial anak Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
                                                             
28 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 119 
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 Ibnu Katsir, “Tafsir Surat An-Nisa ayat 36” Sumber http://www.ibnukatsironline.com/2015/ 
05/tafsir-surat-nisa-ayat-36.html (Diakses 15 September 2016, jam 10.00 AM) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang  menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.
1
 
Penelitian ini merupakan  bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif  yaitu penelitian  yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas bebagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang 
ada dimasyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang 
kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.
2 
Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan 
situasi, kondisi dan kejadian tentang upaya embaga Kesejahteraan Sosial Anak 
                                                             
1
 Lexy. J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung: Rosdakarya, hal. 3 
2
 Burhan Bungin, “Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial”, Jakarta: Kencana. hal. 68 
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(LKSA) Wahyu Ilahi dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial anak Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Upaya Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi Dalam Pelayanan Kesejahteraan 
Sosial Anak Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, maka penulis memutuskan 
untuk mengambil salah satu lokasi penelitian di LKSA Wahyu Ilahi Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
kesejahteraan sosial dan sosiologi. Pendekatan kesejahteraan sosial dan sosiologi 
dimaksudkan bahwa penulis harus memahami ilmu kesejahteraan sosial dan sosiologi 
yang menjadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti untuk menjawab 
pokok permasalahan peneliti tentang upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) Wahyu Ilahi dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial anak Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis 
dilapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, 
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dokumentasi, dan hasil wawancara oleh informasi yang telah penulis tetapkan.  
Informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data primer adalah Kepala Panti, 
Pengasuh dan anak asuhannya di LKSA Wahyu Ilahi Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa (Klien). 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai 
berikut: 
1. Library Research 
Library Research yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku atau 
karya tulis ilmiah lainnya, misalnya buku-buku yang membahas tentang upaya 
LKSA, dan kesejahteraan anak. Dalam hal ini metode yang digunakan sebagai 
berikut: 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
2. Field Research 
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Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung obyek 
peneliti dimana penulis terjun langsung ke lokasi penelitian yang telah ditentukan. 
Pengumpulan data dilokasi dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observaasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis melalui 
pengamatan dan pencacatan.
3
 Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi 
adalah ruang (tempat), korban, objek, kejadian atau peristiwa dan waktu. Dan definisi 
diatas, dapat dipahami bahwa observasi atau pengamatan, yaitu dengan melakukan 
pengamatan secara langsung pada lokasi dan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini 
penulis mengamati bagaimana upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Wahyu Ilahi dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial anak Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam 
dengan alat perekam. Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
                                                             
3
 Kartono, “Pengertian Observasi Menurut Para Ahli”, Sumber: https://www.google.co.id/ 
search?q=pengertian.observasi.menurut.para.ahli&aq=chrome. html (Diakses 29 Agustus 2016, jam 
09..00 AM) 
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2) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan penulis.
4
 Wawancara 
dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa informan, selanjutnya 
peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut melalui pengolahan 
data secara komprehensif. Sehingga wawancara tersebut memungkinkan 
peneliti untuk dapat mengetahui upaya, serta faktor penghambat dan pendukung 
pelayanan kesejahteraan sosial anak di LKSA Wahyu Ilahi Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan agar penulis memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian 
dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan dari informan untuk mendukung kelengkapan data yang diperoleh seperti 
foto-foto, catatan hasil wawancara dan hasil rekaman dilapangan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.
5
 
Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar sesuai 
dengan pengertian penulis yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari 
                                                             
4
 Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif” Bandung: Alfabeta, hal. 138 
5
 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” Edisi Revisi VI, 
Jakarta; Rineka Cipta, hal. 68 
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beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan 
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi 
yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat 
dalam suatu peneliti diantaranya:  observasi, wawancara, kamera, alat perekam, dan 
buku caatatan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis cacatan 
hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi yang lain.
6
 Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam 
bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Langkah-langkah analisis dan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Redaksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
                                                             
6
 Noen Muhajirin, “Metode Penelitian Kualitatif”, Yogyakarta; RAKE SARASIN, hal. 183 
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terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada perpustakaan. Data dikumpulkan, 
dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian. 
Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data. Informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
7
 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan penulis 
dalam hal pengumpulan dan melalui informan, setelah pengumpulan data, penulis 
mulai mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang dikemukakan dengan 
informan serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan secara garis besar dari 
judul penelitian yang penulis angkat. 
 
                                                             
7 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif” hal. 249 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi 
1. Profil Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi merupakan cikal 
bakal Yayasan Wahyu Mandiri. Wahyu Ilahi mulai dibangun pada tanggal 22 
Desember 2002 dan awal mulanya menampung 36 orang anak. Sekarang Panti ini 
sudah memiliki sekretariat sendiri dengan luas bangunan berukuran 10x15 meter, 
berlokasi di Jalan Mustafa Daeng Bunga, Kelurahan Romang Polong dengan jumlah 
anak binaan sekarang sebanyak 18 orang anak dan 4 orang adalah pengurus LKSA. 
Sebelumnya, bangunan rumah milik ketua yayasan itu dijadikan sebagai tempat 
penampungan anak panti yang dibinanya. Anak-anak tersebut datang ke LKSA 
dibawa oleh keluarganya, karena salah seorang atau kedua orang tua mereka telah 
tiada. Sebagian di antara anak binaan diperoleh pengurus yayasan, karena anak 
tersebut ditelantarkan orang tuanya akibat persoalan ekonomi dan sosial. Mereka 
berasal dari berbagai Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan. Ada yang berasal dari 
Kabupaten Gowa, dan sebagian besar berasal dari Kota Alor, Nusa Tenggara Timur. 
Sebelumnya, LKSA ini mendapat bantuan dana dari pemerintah dan sejumlah 
donatur, sekitar dua tahun pengurus yayasan ini bekerja secara mandiri dan mencari 
nafkah untuk menghidupi anak panti yang dibinanya. Bahkan pada tahun 2003, 
pengurus yayasan ini pernah mengalami penderitaan, karena beras yang akan 
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digunakan untuk memberikan makan kepada anak binaan sudah habis. Untuk 
memenuhi kebutuhan hidup anak-anak binaannya, waktu itu, pengurus yayasan ini 
meminta bantuan kepada seseorang yang dikenalnya, sehingga kalung emas dan 
televisi orang tersebut dipinjamkan untuk digadaikan. Selain itu, ada juga seorang 
tetangga di dekat yayasan ini yang memberikan pinjaman uang tunai lima juta rupiah 
tanpa bunga. 
Pada tahun 2004, yayasan yang mengelola LKSA ini baru mendapat donatur, 
sehingga lebih ringan beban pengurus dalam memenuhi kebutuhan hidup anak panti 
yang dibinanya. Sebelumnya, kebutuhan beras, lauk-pauk, dan pakaian untuk anak 
panti ini diusahakan sendiri oleh pengurus yayasan. Hingga pada akhirnya pengurus 
yayasan ini mengeluarkan surat permohonan bantuan kepada sejumlah donatur dan 
lembaga pemerintah, agar anak yang dibinanya dapat dipenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari, termasuk agar anak panti tersebut dapat mengenyam pendidikan formal 
secara berjenjang hingga tingkat SMA. 
Salah seorang donatur perorangan yang aktif memberikan bantuan kepada 
LKSA Wahyu Ilahi sejak tahun 2004 sampai sekarang, diantaranya adalah Bapak 
Satria (staff Kantor Pegadaian), Bapak H. Riznaldi, dan Bapak H. Saiful Bachri. 
Selain itu, ada sejumlah dana usaha dan BUMN yang juga aktif memberikan bantuan 
yaitu Bank BTN Syariah Cabang Makassar, dan UD. Cahaya Sembilan Kabupaten 
Gowa, PT. Semen Tonasa (Persero), PT. Darma Lautan. 
Pada tahun 2005, panti asuhan ini mendapat bantuan dana APBNP dan 
Departemen Sosial RI. Dana bantuan sebanyak Rp 35 juta itu digunakan untuk 
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merehabilitasi bangunan lama yang berupa asrama anak binaan. Sejak beberapa tahun 
lalu, Yayasan Wahyu Mandiri juga membina anak terlantar di luar LKSA sebanyak 
40 orang. Bahkan, pada tahun 2004, LKSA ini juga pernah menampung 8 orang anak 
dan empat keluarga pengungsi dari Timor-Timur. Yayasan ini juga mendapat 
kepercayaan dari pemerintah untuk memberikan pelayanan sosial lanjut usia di luar 
panti warga lanjut usia yang mendapat pelayanan sosial itu bermukim di Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa.
1
 
Dalam buku Standar Nasional Pengasuhan, yang dimaksud dengan Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah lembaga-lembaga kesejahteraan sosial 
yang dibentuk oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat yang 
melaksanakan pengasuhan anak.
2
 
2. Program Kerja Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak adalah pelaksana Program Kerja Sosial 
Anak (PKSA) di tingkat lokal yang ditetapkan oleh Dinas Sosial Kabupaten, Kota, 
Provinsi dan Direktorat Kesejahteraan Sosial Anak di tingkat pusat. Program tersebut 
meliputi: 
a. Dalam koordinasi Dinas Sosial Kabupaten / Kota, melakukan proses pendataan 
dan pemilihan calon penerima manfaat PKSA di wilayah layanannya, serta 
memastikan kesiapan data (calon) penerima manfaat PKSA secara lengkap 
menggunakan Form A, B, C; 
                                                             
1
 Profil Data Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Wahyu Ilahi 
2
 Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial Republik Indonesia, “Standar 
Nasional Pengasuhan” hal. 14 
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b. Menyampaikan proposal bantuan PKSA dengan menggunakan Form A, B, C; 
c. Mengelola pencairan, pendistribusian, dan pemanfaatan dana bantuan sosial PKSA 
dalam  bentuk tabungan anak sesuai dengan ketentuan program;  
d. Mendampingi dan membantu anak dan orang tua/wali dalam proses pemenuhan 
persyaratan-persyaratan sebagai penerima bantuan PKSA, termasuk pembukaan 
tabungan anak pada Bank atau Lembaga Keuangan lain;  
e. Menyelenggarakan layanan rehabilitasi sosial dan pendampingan bagi anak dan 
keluarga selama menjadi penerima manfaat PKSA; 
f. Menyelenggarakan kegiatan TEPAK untuk pengembangan keluarga dan anak 
secara berkala dan terencana; 
g. Menyelenggarakan manajemen kasus untuk setiap anak yang dilayani sesuai 
dengan kaidah pekerjaan sosial; 
h. Melakukan pembinaan, supervisi, monitoring dan evaluasi terhadap staf atau 
pekerja sosial LKSA yang menjadi pendamping anak;  
i. Membangun jaringan kemitraan dengan berbagai pihak (Lembaga pemerintah/non 
pemerintah penyedia layanan, LSM/ Yayasan/Orsos, Dunia Usaha, Perguruan 
Tinggi, Aktivis Peduli Anak, dan lain-lain), termasuk melakukan  advokasi untuk 
meningkatkan kesempatan akses layanan bagi kepentingan anak dan keluarganya; 
j. Bekerja dengan masyarakat asal anak dan keluarga yang didampingi, serta 
masyarakat dalam jangkauan kerja LKSA untuk meningkatkan kesadaran dan 
membangun upaya pencegahan masalah perlindungan dan kesejahteraan anak, 
termasuk dengan menggunakan modul TEPAK; 
 
 
44 
 
 
 
k. Menerima dan menindaklanjuti pengaduan pelaksanaan PKSA; 
l. Membuat laporan pelaksanaan PKSA sesuai dengan tugas dan kewenangan yang 
dimiliki, yang diserahkan kepada Sakti Peksos, Dinas Sosial Kabupaten/Kota, 
Dinas Sosial Provinsi, dan Direktorat Kesejahteraan Sosial Anak.
3
 
3. Visi dan Misi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Wahyu Ilahi 
a. Visi 
Mewujudkan peningkatan kondisi, fungsi, dan kualitas sosial sebagai sumber 
daya manusia yang berguna, produktif dan berkualitas. 
b. Misi 
1) Memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial yang lebih baik. 
2) Membangun semangat, moral, dan sikap mental sosial, serta meningkatkan 
keterampilan kerja dan ilmu pengetahuan. 
3) Meningkatkan kualitas SDM pengelolaan panti sehingga dapat memberikan 
pelayanan prima. 
4) Menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan berbagai lembaga/instansi 
terkait. 
                                                             
3
 Peksos Rembang, “Pedoman Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA)” Sumber: 
http://peksosrembang.blogspot.co.id/2015/06/pedoman-program-kesejahteraan-sosial.html (Diakses 28 
November 2016, jam 09.00 AM) 
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5. Daftar Nama Anak Binaan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Panti Asuhan Wahyu Ilahi 
NO NAMA ANAK TEMPAT TANGGAL LAHIR PENDIDIKAN 
1 
NUR HABIBA S. 
BASYIR  
PULAU BUAYA 21/04/2007 SD 
2  NURIYATI M. KASIM  ALOR 18/08/2002 SMP 
3  JAINUDDIN KARIM  WAIWAGANG 05/01/1998 SMA 
4  SULSIATI KARIM  PANDAI 03/10/1998 SMA 
5  WAHYUDI R  SUNGGUMINASA 23/06/1999 SMA 
6 
 MUHAMAD 
SAMRUDDIN  
PULAU BUAYA 25/09/2000 SMP 
7  HUSEN MADE  BENLELANG 06/09/1999 SMP 
8  BAHARIA S. USMAN  UMAPURA 05/07/2000 SMA 
9 
 MOHAMMAD H. 
USMAN  
PULAU BUAYA 27/05/2005 SD 
10  RUSMINA H. USMAN   PULAU BUAYA 16/02/2001 SMP 
11  FATMAWATI  PAMMULUKANG 17/07/1998 SMA 
12 
 MUHAMMAD SALIM 
HASAN SALIM  
TERNATE 22/09/2003 SMP 
13 
 IBNU TOHAR 
NURHADI J.K  
KALABAHI 23/07/2000 SMA 
14 ISWANTI ALOR 04/05/2002 SMP 
15 
 IBNU FITRAH 
NURHADI  
TERNATE 20/11/2004 SD 
16  TASLIM  PAMMULUKANG 20/07/2001 SMA 
17  ADURAHMAN BASO  WAIWAGANG 03/02/1999 SMA 
18 
 RAMADHAN M. 
KEWA  
BATAM 01/08/1997 SMA 
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B. Upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi Dalam 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak 
Pembangunan bidang kesejahteraan sosial sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari pembangunan nasional, merupakan salah satu upaya dalam 
mewujudkan tercapainya suatu masyarakat yang berkesejahteraan sosial, yaitu suatu 
tatanan kehidupan dan penghidupan sosial individu, keluarga dan masyarakat yang 
diliputi rasa keselamatan, keamanan, ketertiban, dan ketentraman lahir batin, serta 
kepercayaan pada diri sendiri. Salah satu sasaran bidang pembangunan kesejahteraan 
sosial tersebut adalah anak. Hal ini dikarenakan anak adalah potensi dan generasi 
penerus cita-cita pejuang bangsa, dan oleh karenanya memiliki posisi sangat strategis 
dalam menjamin kelangsungan eksistensi bangsa di masa mendatang.
4
 
Lingkungan masyarakat merupakan faktor yang cukup kuat dalam 
mempengaruhi perkembangan anak remaja yang sulit dikontrol pengaruhnya. Orang 
tua dan sekolah adalah lembaga yang khusus, mempunyai anggota tertentu, serta 
mempunyai tujuan dan tanggung jawab yang pasti dalam mendidik anak. Berbeda 
dengan masyarakat, di mana di dalamnya terdapat berbagai macam kegiatan. Berlaku 
untuk segala tingkatan umur dan ruang lingkup yang sangat luas.
5
 
 
 
                                                             
4
 Arif Rohman Pembangun, “Grand Design Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Departemen 
Sosial RI” Sumber: http://arifrohmansocialworker.blogspot.co.id/2011/03/grand-design-pelayanan-
kesejahteraan.html (Diakses 26 Oktober 2016, jam 09.00 AM) 
5
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Upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi dalam 
pelayanan kesejahteraan sosial anak adalah segala bentuk kerjasama yang dilakukan 
oleh ketua dan pengurus LKSA dalam memberdayakan kesejahteraan sosial anak-
anak yatim/yatim piatu maupun anak terlantar. Dalam upaya kesejahteraan sosial 
anak tersebut, LKSA Wahyu Ilahi memiliki suatu pelayanan, strategi pelayanan, 
tahap-tahap pembinaan, serta sarana dan prasana yang cukup untuk menjadi 
penyelesaian masalah anak-anak terlantar dan yatim/yatim piatu, khususnya bagi 
anak-anak yang dibinanya.  
1. Pelayanan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi 
a. Penyusunan Program Jangka Pendek 
Penyusunan program jangka pendek yang dimaksud dalam hal ini adalah 
program yang dilaksanakan dalam waktu tertentu dan terbatas. Program tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Pembinaan penyantunan anak sesuai standar pelayanan sosial. 
2) Penyantunan fakir miskin. 
3) Pengembangan usaha ekonomi produktif. 
4) Rehabilitasi asrama panti secara bertahap. 
5) Penambahan sarana administrasi dengan pelayanan. 
6) Pembinaan budi pekerti dan pendidikan agama anak panti.6 
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 Muhammad Rizal (38 tahun), Kepala Yayasan LKSA Wahyu Ilahi, Wawancara di LKSA 
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b. Penyusunan Program Jangka Menengah 
Penyusunan Program jangka menengah yang dimaksud adalah program yang 
dilaksanakan hingga jangka waktu yang ditentukan berdasarkan hasil rapat ketua dan 
para pengurus yayasan. Program tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Pembinaan anak panti sesuai standar pelayanan. 
2) Rehabilitasi bangunan asrama panti untuk lantai 1 dan 2. 
3) Pengembangan usaha ekonomi produktif, 
4) Peningkatan hubungan kemitraan. 
5) Pelatihan keterampilan komputer bagi anak panti. 
6) Penyaluran anak panti pada jenjang pendidikan dan dunia kerja.7 
c. Penyusunan Program Jangka Panjang 
Penyusunan program jangka panjang yang dimaksud dalam hal ini adalah 
program yang dilakukan secara berkelanjutan. Program tersebut diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Pengadaan sarana transportasi (bus sekolah) bagi anak binaan. 
2) Pengadaan sarana teknologi komunikasi dan informasi (faximite dan internet) 
3) Membuka lembaga pendidikan formal dan informal  bagi anak binaan. 
4) Membuka usaha percetakan dan usaha lain yang sesuai dengan keterampilan 
anak panti. 
                                                             
7
 Muhammad Rizal (38 tahun), Kepala Yayasan LKSA Wahyu Ilahi, Wawancara di LKSA 
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5) Menjadikan LKSA sebagai pusat pembinaan keagamaan dan pengembangan 
keterampilan. 
6) Membuka cabang di Kabupaten/Kota atau di Provinsi lain di Indonesia. 8 
 
2. Strategi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi Dalam 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak 
Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategos yang artinya suatu usaha 
untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan awalnya digunakan 
dalam lingkungan militer namun istilah strategi digunakan dalam berbagai bidang 
yang memiliki esensi yang relatif sama.
9
 
Disisi lain, strategi adalah tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 
meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang 
apa yang diharapkan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir dimulai dari 
apa yang terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan 
inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen memerlukan komptensi 
inti (core competencies).
10
 Adapun strategi LKSA Wahyu Ilahi dalam pelayanan 
kesejahteraan sosial anak binaan adalah sebagai berikut. 
a. Menjalin kemitraan dengan berbagai pihak dalam rangka memperoleh data dan 
informasi serta dana. 
                                                             
8 Muhammad Rizal (38 tahun), Kepala Yayasan LKSA Wahyu Ilahi, Wawancara di LKSA 
Wahyu Ilahi, 15 Oktober 2016 
9
 Masitoh & Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, Jakarta: DEPAG RI, 2009, hal 37 
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 Umar, Husein. “Strategic Management in Action”. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001 
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b. Meyakinkan berbagai pihak (masyarakat, dunia usaha, BUMN, dan pemerintah) 
tentang pentingnya bersedekah. 
c. Menjalin kerja sama dari menjaring dana pada kegiatan keagamaan, misalnya 
zakat pada bulan Ramadhan, sedekah pada 10 Muharram, dan berkurang pada Idul 
Adha. 
d. Memberikan laporan pemanfaatan dana secara transparan dan ucapan terima kasih 
kepada para pemberi dana (donatur).
11
 
3. Tahap Pembinaan Anak Dalam Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Wahyu Ilahi 
Tahap pembinaan merupakan proses keberlangsungan kegiatan maupun 
keseharian anak-anak binaan selama di bina di LKSA Wahyu Ilahi. Tahap-tahap 
pembinaan tersebut meliputi: 
a. Tahap Assesment (Penilaian) Kelayakan Pembinaan. 
Pada tahap ini, pengurus yayasan LKSA Wahyu Ilahi melakukan proses 
penilaian kelayakan pembinaan terhadap anak-anak yang telah didatangkan dari 
orangtua fakir miskin, maupun dari keluarga anak (kakak, om, tante) yang tidak 
memiliki orangtua atau salah satu dari keduanya meninggal. 
Proses penilaian tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa anak-anak yang 
telah didatangkan tersebut memang layak untuk dibina. Kelayakan pembinaan anak 
yang dimaksud adalah apabila dari orang tua fakir miskin memang tidak sanggup 
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 Muhammad Rizal (38 tahun), Kepala Yayasan LKSA Wahyu Ilahi, Wawancara di LKSA 
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memenuhi segala kebutuhan anaknya, atau dari keluarga anak (kakak, om, tante) 
memang tidak mampu untuk merawat dan memenuhi kebutuhan anak tersebut. 
Tahapan ini merupakan tahap yang paling penting. Hal ini sebagaimana yang 
dikatakan kepala panti LKSA Wahyu Ilahi bahwa:
12
 
 
“anak-anak yang akan dibina disini harus melalui tahap-tahap kelayakan 
pembinaan, dan yang paling penting adalah tahap pertama, yaitu tahap 
assesment, karena pada tahap ini pengurus yayasan tidak dibolehkan menerima 
anak-anak yang belum layak dibina, terutama jika masih ada keluarga dari si 
anak (yaitu kakak, om, tante) yang masih bisa/sanggup merawat dan memenuhi 
kebutuhan si anak”13 
 
b. Tahap Ketetapan Pembinaan  
Tahap ketetapan pembinaan ini merupakan tahap pendataan anak-anak yang 
telah melewati tahap assesment dan telah dianggap layak untuk dibina. Tahap ini 
diawali dari pengambilan atau pengurusan surat-surat penting seperti akte kelahiran 
anak, ijazah sekolah terakhir (jika ada), dan lain sebagainya. Kemudian data-data 
tersebut disatukan dan dijadikan sebagai data-data pembinaan anak dalam yayasan 
tersebut.
14
 
c. Tahap Penyekolahan Anak Binaan 
Setelah menetapkan anak-anak binaan, pengurus yayasan LKSA Wahyu Ilahi 
kemudian menyekolahkan anak-anak yang dianggap layak atau berusia 7-8 tahun 
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keatas. Pada tahap ini, ketua dan pengurus yayasan LKSA Wahyu Ilahi telah 
menyediakan sekolah khusus bagi anak-anak binaan, yaitu Madrasah Ibtidayah dan 
Madrasah Tsanawiyah yang berlokasi di jalan Pallangga Nomor 10. Kedua sekolah 
tersebut tergabung dalam satu bangunan, dan sekaligus dibuat sebagai kantor 
pengurus yayasan dalam bangunan tersebut.
15
 
Pendidikan sangat menentukan diri anak dalam perkembangannya menuju ke 
arah yang lebih baik. Apalagi di zaman modern ini yang segala sesuatu dapat berubah 
dengan serba cepat adalah berkat pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK), sehingga dapat menciptakan bermacam-macam alat yang 
canggih. Bahkan kecepatan alat itu dapat mengalahkan kecepatan manusia itu sendiri. 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam pertumbuhan individu anak. 
Pendidikan adalah semacam investmen untuk menumbuhkan sumber-sumber 
manusia yang tidak kurang nilainya dari investmen pada pertumbuhan sumber-
sumber material.
16
 
d. Tahap Pembentukan Perilaku (Akhlak) 
Tahap ini merupakan proses keseharian anak-anak binaan berisi kegiatan-
kegiatan rutin yang bertujuan agar perilaku anak-anak binaan menjadi lebih baik, 
terutama untuk anak yang memiliki masalah psikologis setelah kehilangan salah satu 
atau kedua orangtuanya. Kegiatan-kegiatan rutin tersebut meliputi: 
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16
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1) Shalat 5x sehari 
2) Makan 3x sehari 
3) Istirahat atau bermain (jam 01.00 PM sampai setelah shalat Ashar) 
4) Belajar dan Baca Tulis Al-Quran (jam 08.00 - 09.00 PM) 
5) Kegiatan tambahan lainnya seperti panggilan pengajian, sambutan dan doa 
bersama untuk penyumbang, dan lain sebagainya.
17
 
Dari hasil observasi yang dilakukan penulis, pada tahap ini tidak sedikit anak-
anak binaan yang sangat menikmati kegiatan-kegiatan rutin tersebut, hal ini 
dikarenakan pengurus panti sangat terbuka dalam melakukan pendekatan terhadap 
anak binaannya, sehingga hubungan antara pengurus panti dan anak-anak binaan 
terlihat sangat akrab. Salah seorang anak binaan tingkat SMP mengatakan bahwa: 
 
“semua ibu pengurus disini orangnya baik-baik. walaupun kadang suka marah, 
tapi mereka sudah seperti ibu kandung sendiri”18  
 
Berkaitan dengan hal ini, pekerjaan sebagai pengurus panti memang tidaklah 
mudah, mengingat bahwa mengurus keseharian anak-anak binaan termasuk pekerjaan 
yang menguras pikiran, sehingga awal pencarian pengurus panti juga tidak dilakukan 
dengan cara mudah,. Hal ini sebagaimana yang telah dikemukakan oleh ketua 
yayasan bahwa: 
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“menjadi pengurus memang berat, dan mencari orang yang mau menjadi 
pengurus panti pun juga sangat sulit. kami juga tentunya tidak ingin 
mempekerjakan sembarang orang untuk mengurus anak-anak binaan. saya dan 
pengurus yayasan biasanya harus memanfaatkan semua jaringan pertemanan 
untuk mencari orang yang mau menjadi pengurus panti”  
 
Salah satu pengurus sekarang bernama Saenab sudah memiliki rumah tangga 
sendiri. Ia belum memiliki anak kandung namun suaminya bernama Asdar juga 
bekerja dalam LKSA ini sebagai supir pengantar-jemput anak-anak binaan ke 
sekolah. Berkaitan dengan keseharian menjadi pengurus panti, Saenab mengatakan 
bahwa: 
 
“saya dan suami saya belum cukup 1 tahun bekerja disini, alhamdulillah sejauh 
ini saya dan suami saya sangat menikmati keseharian disini. anak-anak binaan 
banyak yang terbuka dan hanya sedikit yang suka rewel. tapi mereka semua 
sudah saya anggap seperti anak kandung sendiri”19 
 
Dalam hal ini, Islam telah memandang profesi pengurus anak-anak binaan 
sebagai kedudukan yang mulia. Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam sabda, yang 
artinya: 
 
“Aku dan orang yang menanggung anak yatim (kedudukannya) di surga seperti 
ini”, kemudian beliau shallallahu „alaihi wa sallam mengisyaratkan jari telunjuk 
dan jari tengah beliau shallallahu „alaihi wa sallam, serta agak merenggangkan 
keduanya.
20
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Pengurus panti dalam LKSA Wahyu Ilahi ini tidak bekerja secara menetap. 
Rata-rata yang menjadi pengurus dalam LKSA ini berganti setiap 1-3 tahun, 
tergantung seberapa lama mereka betah dengan kesehariannya sebagai pengurus. 
Menjadi pengurus panti setidaknya mampu menjadi panutan yang baik dalam 
menjalani keseharian bagi anak-anak binaan. Hal ini tentunya dimaknai secara luas 
bagi sebagian masyarakat, khususnya bagi mereka yang pernah menjadi pengurus 
panti, sehingga tidak heran apabila pengurus panti dalam LKSA ini tidak menetap 
untuk jangka waktu yang lama, terlebih lagi bagi mereka yang sudah memiliki 
keluarga atau anak kandung sendiri.
21
 
Hak anak yang juga harus diperhatikan adalah tentang perawatan dirinya yang 
tentunya tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan akan sandang dan pangan saja, 
tetapi juga harus memenuhi kebutuhan hidup lainnya, seperti kebutuhan akan tempat 
tinggal, obat-obatan, kesehatan, hiburan dan lain-lain. Kebutuhan jasmani harus 
dipenuhi, demikian juga kebutuhan rohani, sehingga anak dapat tumbuh dan 
berkembang, baik fisik maupun mentalnya.
22
 Kebutuhan-kebutuhan anak tersebut 
juga tentunya menjadi perhatian dalam tahapan pembentukan perilaku ini. 
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4. Sarana dan Prasana Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu 
Ilahi 
Secara etimologi, sarana dan prasarana memiliki perbedaan, namun keduanya 
memiliki keterkaitan yang sangat penting sebagai alat penunjang keberhasilan suatu 
proses yang dilakukan. Dengan kata lain, suatu proses kegiatan yang akan dilakukan 
tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana jika sarana 
dan prasarana tidak tersedia. Adapun sarana dan prasarana LKSA Wahyu Ilahi adalah 
sebagai berikut: 
a. Gedung berlantai dua dengan luas tanah untuk seluruh bangunan Lembaga 
Kesejahteraan Sosial yaitu 310 meter persegi. 
b. Kantor yayasan dan kantor sekolah. 
c. Kamar tidur, kamar mandi, dan dapur. 
d. Kendaraan operasional yayasan (2 Motor dan 1 Mobil) 
e. Sarana beribadah (Mushollah) dan tempat wudhu. 
f. Sarana Komputer untuk mengelola administrasi dan pelatihan keterampilan.  
g. Sarana Bermain dan Berolahraga.23 
Sarana utama yang dibutuhkan untuk mengembangkan kehidupan manusia 
tidak lain adalah pendidikan, dalam dimensi yang setara dengan tingkat daya cipta, 
daya rasa dan daya karsa masyarakat serta anggota-anggotanya. Oleh karena itu 
antara manusia dan tuntutan hidupnya saling berpacu berkat dari dorongan ketiga 
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daya tersebut. Maka pendidikan menjadi semakin penting. Bahkan boleh dikata 
pendidikan merupakan kunci dari segala bentuk kemajuan hidup umat manusia 
sepanjang sejarah.
24
 
Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh Suryosubroto, ditinjau dari 
fungsi atau perannya terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar, maka sarana 
pendidikan (sarana material) dibedakan menjadi 3 macam yaitu:  
1) Alat pelajaran  
Alat pelajaran adalah semua benda yang dapat digunakan secara langsung oleh 
guru maupun murid dalam proses belajar mengajar, atau/alat benda yang 
dipergunakan secara langsung oleh guru maupun murid dalam proses belajar 
mengajar. Alat pelajaran dapat berupa buku tulis, gambar-gambar, alat-alat tulis-
menulis lain seperti kapur, penghapus, dan papan tulis maupun alat-alat praktek, 
semuanya termasuk ke dalam lingkup alat pelajaran.  
2) Alat peraga 
Alat peraga adalah semua alat pembantu pendidikan dan pengajaran, baik 
berupa benda ataupun perbuatan  dari yang tingkatnya paling kongkrit sampai yang 
paling abstrak yang dapat memepermudah pemberian pengertian (penyampaian 
konsep) kepada murid atau segala sesuatu yang digunakan guru untuk memperagakan 
atau memperjelas pelajaran. 
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3) Media pengajaran 
Media pendidikan adalah sarana  pendidikan yang digunakan sebagai perantara 
di dalam proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi efektivitas dan efisiensi, 
tetapi dapat pula sebagai pengganti peranan guru. Biasanya klasifikasi media 
pendidikan didasarkan atas indera yang digunakan untuk menangkap isi dari materi 
yang disampaikan dengan media tersebut.
25
 
Dari hasil observasi yang dilakukan penulis, sarana dan prasana yang 
disediakan dalam LKSA Wahyu Ilahi ini sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan maupun material anak binaan. Dalam hal ini, salah seorang anak binaan 
yang duduk di bangku SMP kelas III mengatakan bahwa: 
 
“saya merasa cukup senang menjalani keseharian disini, teman-teman disini 
banyak yang ramah-ramah dan fasilitas disini sudah cukup memuaskan, terlebih 
lagi jika sudah masuk waktu belajar komputer”26 
 
Ditinjau dari fungsinya terhadap proses belajar mengajar, prasarana pendidikan 
berfungsi tidak langsung.  Yang termasuk dalam prasarana pendidikan adalah tanah, 
halaman, pagar, tanaman, gedung/bangunan sekolah, jaringan jalan, air, telepon, serta 
perabot/mebiler. Sedangkan sarana pendidikan berfungsi langsung terhadap proses 
belajar mengajar, seperti alat pelajaran, alat peraga dan media pendidikan.
27
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 Suryosubroto. “Manajemen Pendidikan Di Sekolah”. Jakarta: Rineka Cipta, 2004. hal. 114 
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C. Faktor Penghambat dan Pendukung Kesejahteraan Sosial Anak Dalam 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi 
Hak asasi anak merupakan hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-
Undang Dasar 1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang hak-hak 
anak. Dari sisi kehiduan berbangsa dan bernegara, anak adalah masa depan dan 
generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas perlindungan dari 
tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan.
28
 
Dalam hal ini, faktor penghambat dan pendukung kesejahteraan sosial anak 
adalah faktor-faktor yang menentukan keberlangsungan hidup anak binaan yang 
merupakan bagian dari tanggung jawab pemerintah, masyarakat, dan terkhususnya 
keluarga. Adapun faktor penghambat dan pendukung kesejahteraan sosial anak dalam 
LKSA Wahyu Ilahi adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Penghambat 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor penghambat kesejahteraan sosial anak 
binaan LKSA Wahyu Ilahi adalah kurangnya pendanaan untuk biaya sekolah anak 
binaan tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh ketua yayasan bahwa: 
 
“di lembaga ini. anak binaan yang sering jadi perhatian kami adalah anak 
binaan tingkat SMA, karena biaya sekolah mereka selalu terhambat. Lembaga 
ini hanya menyediakan sekolah tingkat SD dan SMP, jadi anak binaan tingkat  
SMA disekolahkan di tempat lain. Bantuan-bantuan yang diterima dan usaha 
yang dilakukan pengurus itu alhamdulillah selalu mencukupi kebutuhan pokok 
                                                             
28
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anak binaan sehari-hari secara menyeluruh, tapi untuk biaya sekolah anak 
binaan tingkat SMA masih sering terhambat.”29 
 
Pendanaan yang dimaksud adalah biaya Sumbangan Pembinaan Pendidikan 
(SPP) persemester, maupun biaya pembelian buku-buku cetak. Hal tersebut tentunya 
menjadi hambatan kesejahteraan sosial anak yang cukup untuk menarik perhatian kita 
bersama, mengingat bahwa pendidikan adalah sarana utama yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan kehidupan anak. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa anak yatim dalam pandangan Islam 
berada pada posisi istimewa dan terhormat . Hal itu, disebabkan karena pada diri anak 
yatim terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan yang memerlukan pihak lain 
untuk membantu dan memeliharanya. Di samping itu, melalui keadaan yatim yang 
demikian, ajaran Islam menentukan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh umatnya 
terhadap anak yatim yang menjadi tolak ukur dari manifestasi imannya kepada Allah 
subhanahu wa ta‟ala. Islam memberikan perhatian yang amat besar pada anak yatim. 
Al-quran memberikan tuntunan dengan menunjukkan jalan yang dapat ditempuh oleh 
seorang Muslim dalam memelihara anak yatim. Hal ini tidak lain agar seorang 
Muslim tidak terjebak dalam tata cara pengasuhan yang salah dan dapat 
menelantarkan si anak yatim, bahkan mungkin dirinya sendiri. Salah satu firman 
Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 220 yang berbunyi: 
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Wahyu Ilahi, 15 Oktober 2016 
 
 
62 
 
 
 
                           
                         
      
 
Terjemahnya: 
 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah: “Mengurus 
urusan mereka secara patut adalah hal yang baik, dan jika kamu bergaul dengan 
mereka, maka mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang 
membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”30 
 
2. Faktor Pendukung 
Adapun beberapa faktor yang menjadi pendukung kesejahteraan sosial anak 
dalam LKSA Wahyu Ilahi adalah sebagai berikut. 
a. Dana bantuan pelayanan dari pemerintah daerah setiap tiga bulan untuk 20 orang 
anak binaan, masing-masing sebanyak Rp. 700.000. 
b. Hasil usaha warung kecil-kecilan oleh pengurus-pengurus yayasan. 
c. Hasil penyebaran proposal dari sejumlah perusahaan atau pemerintahan berupa 
sejumlah uang 
d. Kendaraan motor dan mobil sebagai fasilitas anak-anak binaan ke sekolah. 
Kendaraan ini di fasilitasi langsung oleh ketua yayasan. 
                                                             
30 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 49 
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e. Bantuan berupa pakaian, sembako, maupun sejumlah uang dari masyarakat 
(donatur) dalam bentuk sumbangan.
31
 
Dari faktor-faktor pendukung diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
faktor pendukung kesejahteraan sosial anak binaan LKSA Wahyu Ilahi diawali dari 
berbagai usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh ketua dan pengurus yayasan. Perlu 
diingat bahwa setiap usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh ketua dan pengurus 
yayasan adalah berdasarkan hasil rapat mereka dengan mengutamakan kesejahteraan 
sosial anak-anak binaannya. Adapun faktor pendukung yang berasal dari pihak luar 
seperti pemerintah dan masyarakat tentunya juga sangat mempengaruhi 
keberlangsungan kesejahteraan sosial anak-anak binaan, sehingga hal tersebut 
dijadikan sebagai strategi dalam kesejahteraan sosial anak sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya.
32
 
                                                             
31
 Aswar (28 tahun), Pengurus LKSA Wahyu Ilahi, Wawancara di LKSA Wahyu Ilahi, 20 
Oktober 2016 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Ilahi dalam 
pelayanan kesejahteraan sosial anak adalah segala bentuk kerjasama yang 
dilakukan oleh ketua dan pengurus LKSA dalam memberdayakan kesejahteraan 
sosial anak-anak yatim/yatim piatu maupun anak terlantar. Dalam upaya 
kesejahteraan sosial anak tersebut, LKSA Wahyu Ilahi memiliki suatu program 
pelayanan, strategi pelayanan, tahap-tahap pembinaan, serta sarana dan prasana 
yang cukup untuk menjadi penyelesaian masalah anak-anak terlantar dan 
yatim/yatim piatu, khususnya bagi anak-anak yang dibinanya. 
2. Faktor penghambat dan pendukung kesejahteraan sosial anak dalam Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu ilahi adalah faktor-faktor yang 
menentukan keberlangsungan hidup anak binaan yang merupakan bagian dari 
tanggung jawab pemerintah, masyarakat, dan terkhususnya keluarga. Adapun 
faktor penghambatnya adalah kurangnya pendanaan untuk biaya sekolah anak 
binaan tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Sedangkan faktor 
pendukungnya adalah sebagai berikut: 
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a. Dana bantuan pelayanan dari pemerintah daerah setiap tiga bulan untuk 20 
orang anak binaan, masing-masing sebanyak Rp. 700.000. 
b. Hasil usaha warung kecil-kecilan oleh pengurus-pengurus yayasan. 
c. Hasil penyebaran proposal dari sejumlah perusahaan atau pemerintahan 
berupa sejumlah uang 
d. Kendaraan motor dan mobil sebagai fasilitas anak-anak binaan ke sekolah. 
Kendaraan ini di fasilitasi langsung oleh ketua yayasan. 
e. Bantuan berupa pakaian, sembako, maupun sejumlah uang dari masyarakat 
(donatur) dalam bentuk sumbangan. 
3. Tahap pembinaan anak dalam Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Wahyu Ilahi merupakan proses keberlangsungan kegiatan maupun keseharian 
anak-anak binaan selama di bina di LKSA Wahyu Ilahi. Tahap-tahap 
pembinaan tersebut meliputi tahap assesment (penilaian) kelayakan pembinaan, 
tahap ketetapan pembinaan, tahap penyekolahan anak binaan, tahap 
pembentukan perilaku. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, terdapat beberapa implikasi penelitian 
yaitu sebagai berikut: 
1. Berangkat dari judul skripsi yang memiliki arti sangat luas, maka itulah yang 
terjadi pada hasil penelitian penulis. Penelitian ini tidak terfokus hanya pada 
satu pokok permasalan, misalnya hanya pada upaya dalam pelayanan 
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kesejahteraan sosial anak, tetapi juga faktor penghambat dan pendukungnya, 
serta tahap-tahap dalam pembinaan anak. 
2. Dengan melihat upaya LKSA Wahyu Ilahi dalam pelayanan kesejahteraan 
sosial anak pada penelitian skripsi ini merupakan salah satu cara dalam 
menyikapi maraknya keberadaan masalah anak-anak yatim/yatim piatu dan 
anak terlantar. 
3. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap 
pembaca khususnya tentang Upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) Wahyu Ilahi Dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
4. Penulis berharap agar penelitian ini dapat berguna sebagai referensi untuk 
pembaca kedepannya. 
  
DAFTAR PUSTAKA 
 
A.H. Harahap, “Bina Remaja” Yayasan Bina Pembangunan Indonesia: Medan, 1981, 
hal. 143 
Abuddin Nata, “Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia”, Edisi 1, Cet. 
1 Kencana: Jakarta, 2003, hal. 127 
Aiful, “Penyebab Anak Putus Sekolah Dan Cara Penanggulangannya” Sumber: 
https://alful161.wordpress.com/2013/06/09/penyebab-anak-anak-putus-sekolah-
dan-cara-penanggulanganya/ (Diakses 29 Agustus 2016, jam 07.00 AM) 
Andayani Listyawati, “Penanganan Anak Terlantar Melalui Panti Asuhan Milik 
Perorangan” hal. 23-24 
Andi Lesmana, “Definisi Anak” Sumber: https://andibooks.wordpress.com/definisi-
anak/ (Diakses 07 September 2016, jam 10.00 AM) 
Arif Rohman Pembangun, “Grand Design Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak 
Departemen Sosial RI” Sumber: http://arifrohmansocialworker.blogspot.co.id/ 
2011/03/grand-design-pelayanan-kesejahteraan.html (Diakses 26 Oktober 2016, 
jam 09.00 AM) 
Burhan Bungin, “Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 
Ilmu Sosial”, Jakarta: Kencana. hal. 68 
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya 
Departemen Sosial RI, Petunjuk Pelaksana dan Pengentasan Anak Terlantar. Dirjen 
Bina Kesajahteraan Sosial: Jakarta, 1989, hal. 14 
Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial Republik Indonesia, 
“Standar Nasional Pengasuhan” hal. 14 
Dr. Hanif Asmara, “Pedoman Pelayanan Sosial Anak Terlantar Melalui Panti Sosial 
Asuhan Anak” Departemen Sosial RI: Jakarta, hal. 22-23 
Edi Suharto,.”Kebijakan Sosial sebagai Kebijakan Publik” Alfabeta: Bandung,  
2008, hal. 106 
 
 
 
Eprints, “Model Pendidikan life skill di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Muhammadiyah Al-Maa‟uun Balong Ponorogo” Sumber: http://eprints.umpo. 
ac.id/1661/2/ BAB%20I.pdf (Diakses 21 September 2016, jam 06.00 PM) 
Fauziyah, “Hak Anak Untuk Memperoleh Pendidkan” Sumber: http://zafa-
fauziyah.blogspot.co.id/2009/12/hak-anak-untuk-memperoleh-pendidikan.html 
(Diakses 07 September 2016, jam 10.00 AM) 
Hadits Riwayat Imam al-Bukhari No. 4998 dan 5659 
Ibnu Katsir, “Tafsir Surat An-Nisa ayat 36” Sumber http://www.ibnukatsironline. 
com/2015/05/tafsir-surat-nisa-ayat-36.html (Diakses 15 September 2016, jam 
10.00 AM) 
Juniari Sinaga, “Kesejahteraan Sosial Anak Binaan Panti Asuhan Elida” Sumber: 
http://text.123dok.com/document/18542-kesejahteraan-sosial-anak-binaan-
panti-asuhan-elida.htm (Diakses 21 September 2016, jam 09.00 PM) 
Kartono, “Pengertian Observasi Menurut Para Ahli”, Sumber: https://www. 
google.co.id/search?q=pengertian.observasi.menurut.para.ahli&aq=chrome. 
html (Diakses 29 Agustus 2016, jam 09..00 AM) 
Karolina, “Kondisi Psikososial Anak yang Dibesarkan di Panti Asuhan” Sumber: 
http://pustaka.unpad.ac.id/wpcontent/uploads/2009/09/kajian_mengenai_kondis
i_psikolsosial_anak.pdf. html (Diakses 07 September 2016, jam 09.00 AM) 
Kementerian Sosial Republik Indonesia, “Kurangnya „Pengasuhan‟ di Panti Asuhan” 
Sumber: http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=News&file=article&sid 
=674 (Diakses 28 Agustus 2016, jam 07.00 AM) 
Landasan Teori, “Hak Anak Pendidikan Perlindungan Tumbuh Kembang 
Kelangsungan Hidup” Sumber: http://www.landasanteori.com/2015/08/hak-
anak-pendidikan-perlindungan-tumbuh. html (Diakses 07 September 2016, jam 
10.00 AM) 
Lexy. J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung: Rosdakarya, hal. 3 
Masitoh & Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, Jakarta: DEPAG RI, 2009, hal 37 
 
 
 
 
Nopina A.H.P “Panti Asuhan” Sumber: http://nopinaahpharahap.blogspot.co.id 
/2014/11/panti-asuhan.html (Diakses 28 Agustus 2016, jam 09.00 AM) 
Noen Muhajirin, “Metode Penelitian Kualitatif”, Yogyakarta; RAKE SARASIN, hal. 
183 
Pedoman Departemen Sosial RI. “Panti Asuhan Direktorat Kesejahteraan Anak dan 
Keluarga” Dirjen Rehabilitasi dan Pelayanan Sosial , 1979, hal . 6 
Peksos Rembang, “Pedoman Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA)” Sumber: 
http://peksosrembang.blogspot.co.id/2015/06/pedoman-program-kesejahteraan-
sosial.html (Diakses 21 September 2016, jam 09.00 PM) 
Perlindungan Anak, “Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Di Kabupaten 
Gowa” Sumber: http://perlindungananak.com/data/lembaga-kesejahteraan-
sosial-anak-lksa-di-kabupaten-gowa (Diakses 20 September 2016, jam 08.30 
PM) 
Ramsen, Kurniawa, “Peksos Room” Sumber: http://kurniawan-ramsen.blogspot.co.id/ 
2013/06/definisi-anak-terlantar.html (Diakses 28 Agustus 2016, jam 09.00 AM) 
S. Patinegara, “Pemberdayaan Pendidikan Bagi Anak-Anak Kurang Mampu Oleh 
Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadyah Yogyakarta” Sumber: 
http://digilib.uin-suka.ac.id/4376/1/ 
BAB%20I,V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf (Diakses 21 September 2016, 
jam 09.00 PM) 
Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif” hal. 249 
Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif” Bandung: Alfabeta, hal. 138 
Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” Edisi Revisi 
VI, Jakarta; Rineka Cipta, hal. 68 
Sutan Rajasa, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Disertai Ejaan Umum Bahasa 
Indonesia Yang Disempurnakan”. Mitra Cendikia: Surabaya, hal. 351 
Suryosubroto. “Manajemen Pendidikan Di Sekolah”. Jakarta: Rineka Cipta, 2004. 
hal. 114 
 
 
 
Siti Aisyah Nurmi Bachtiar, “Hak Anak dalam Konvensi dan Realita” Jakarta: 
Majalah Hidayatullah, 2001, No. 03, Tahun XIV 
Syakhruddin.com “Pembangunan Sosial dan Kesejahteraan Sosial” Sumber: http:// 
syakhruddin.com/2013/03/30/pembangunan-sosial-dan-kesejahteraan-sosial/ 
(Diakses 07 September 2016, jam 10.00 AM) 
Umar, Husein. “Strategic Management in Action”. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2001 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 
Anak, hal. 35 
Universitas Sebelas Maret, “Peranan Panti Asuhan Putri „Aisyah dalam Upaya 
Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh Melalui Peningkatan Pendidikan 
Informal” Sumber:  https://eprints.uns.ac.id/8673/ (Diakses 21 September 2016, 
jam 08.00 PM) 
L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
 


PEDOMAN WAWANCARA 
 
Nama  : Suhardi 
NIM  : 50300112046 
Jurusan : PMI/Kesejahteraan Sosial 
 
Pertanyaan Untuk Kepala dan Pengurus LKSA Wahyu Ilahi 
1. Apa saja latar belakang anak-anak binaan Anda? 
2. Menurut Anda, bagaimana umumnya perilaku anak yang baru dibina? 
3. Bagaimana pendekatan yang Anda lakukan terhadap anak binaan Anda? 
4. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pendekatan yang Anda lakukan terhadap 
anak binaan Anda? 
5. Bentuk pelayanan apa saja yang disediakan untuk anak binaan Anda? 
6. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pelayanan yang disediakan untuk anak 
binaan Anda? 
7. Menurut Anda, dalam pelayanan yang disediakan untuk anak binaan, apakah masih 
terdapat kekurangan atau sudah cukup? 
8. Apa saja kegiatan rutin yang dibuat untuk anak binaan Anda? 
9. Menurut Anda, bagaimana umumnya perubahan perilaku anak yang sudah lama dibina? 
 
Pertanyaan Untuk Anak Binaan LKSA Wahyu Ilahi 
1. Faktor apa yang membuat Anda sehingga harus tinggal ditempat ini? 
2. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan rutin ditempat ini? Jika tidak, mengapa? 
3. Seperti apa kedekatan hubungan yang Anda rasakan dengan pengurus LKSA? 
4. Menurut Anda, bagaimana pelayanan yang diberikan ditempat ini? 
5. Apakah Anda merasa senang menjalani keseharian ditempat ini? Jika iya, mengapa? 
6. Bagaimana kedekatan hubungan Anda dengan teman-teman Anda? 
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